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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah “Ruh itu termasuk
urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” (QS.
Al-Isra’(17):85)

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemaknya, (Semarang:
Alwaah, 1993), him. 437.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf- huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyvusun
berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987.

Sebagai berikut:
Konsonan

Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus.
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Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari volal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong,
1. Vokal unggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau liarkat,

transliterasinya sebagai berikut :

2. Vokal rangkap/Diftong
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi berupa gabungan huruf, yaitu

RO AR A VoA S NamR A
;] o fathah.dan ya!
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Contoh:
&J*b 3 maudu’
J:"é : gairu

3. Vokal Pangjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

PRSI R e

Contoh:
I . Jaza I8N Yyuzu
u—.':l}-d‘ © al-Mujtaba Laldall | al-Maqasid



Ta’ al-Marbutah
Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada tiga, yaitu :

Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah Mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah “h”,

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

d&h‘)"uj ) Raudah al-Atfal

SJJ':"‘!M:‘:’M’ v al-Madinah al-Munawwarah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

Xi



N Auhammad

:):i-“ cal-Birvr

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

n M. . . ) . Co
d‘ ditransliterasikan dengan tanda “al”. Namun, dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsia’s dan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata Sandang diikiuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranshiterasikan sesuai
dengan bunyinya. Yaitu huruf / (el) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

vang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

& Laud) © as-Sama’

(i) asy-Syams

Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Contoh:

(le“ s al-Qur'an
t.)“l:‘m‘ : al-Qiyas
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Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Mamun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Tetapi bila hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah hanya

ditransliterasikan harakatnya saja, karena dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh :
QJJ""“ s Usul
29 -\5-1:' © Ta’khuziina

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun hurf, ditulis terpisah,

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang hilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut diran gkaikan juga dengan kata lain

yang mengikuti.
Contoh :

SHAY a5 sz al-kparit
Al J‘M . ahl as-Sunnah

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun

dalam transliterasi ini penyusun tetap penggunakan huruf kapital. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila
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nama diri itu didahului oleh kata sandang “al”, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

u-‘-ﬁb-m‘ \’LA?‘ . al-Imam asy-Syafi’i
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ABSTRAK

Fenomena “ruh”™ merupakan permasalahan yang sangat menarik perhatian
bagi kebanyakan orang, baik itu dari golongan orang awam maupun dari para
cendekiawan, kaum materialis maupun spiritualis, mereka seakan senantiasa
dihinggapi oleh rasa ingin tahu terhadap gejala-gejala yang ada disekitarnya, yang
v eliputi dimensi ruhaniyah ataupun bathiniyahnya. Mereka berusaha keras untuk
sampai pada pengetahuan tentangnya, dengan menggunakan potensi akal sebagai
daya berfikir yang ada dalam diri manusia dan seperangkat ilmu pengetahuan
lainnya untuk mengelaborasi tentang ruh dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
Pembahasan ini lebih menitikberatkan pada keberadaan ruh setelah manusia
mengalami kematian, kemanakah mereka pergi dan bagaimana keberadaan
mereka setelah kematian? Dengan meninjau hadis Nabi yang berkaitan dengan hal
tersebut. Sehingga dapat memberikan pengertian yang lebih mendalam mengenai
hal tersebut.

Dengan 11engambil beberapa materi hadis yang mengulas tentang
keberadaan ruh setelah kematian, Penelitian, tentang keadaan hadis tersebut baik
dari segi kualitas periwayatannya maupun Inatannya, dengan menggunakan
metodologi yang telah ditawarkan oleh ulama yang meliputi kritik Historis, kritik
Eidetis dan kritik Praktis, sebagai upaya dalam memahami hadis tersebut dengan
menguraikan nilai-nilai serta menjelaskan makna-makna yang terkait di dalamnya
dengan pendekatan sosiokultural dan psikologi. Sehingga dengan cara tersebut
diharapkan mendapatkan pemahaman yang optimal terhadap permasalahan
terkait. Setelah menganalisa tentang hadis-hadis dimaksud dapat kami
menyimpulkan bahwa jika ditinjau dari segi kualitas perawi maupun kualitas
sanadnya, semuanya dalam keadaan baik. Dari situ kita mendapatkan pemahaman
terhadap hadis tersebut bahwasannya keadaan ruh, terutama dalam kajian ini
adalah ruh para syuhada berada di surga.

Kehidupan di alam barzakh merupakan perjalanan manusia sebelum
ditegakkan keadilan yang sebenar-benarnya. Akan tetapi alam berzakh merupakan
cerminan bagi manusia apakah mereka akan mendapatkan nikmat ataukah mereka
akan mendapatkan siksaan, Sehingga dengan mengetahui sisi kehidupan di alam
barzakh diharapkan kita mampu mempersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk
bekal di kehidupan diakhirat nantinya.

Keberadaan mereka di surga merupakan buah upaya optimal mereka
dalam menegakkan syariat [slam dengan penuh keikhlasan dengan pengorbanan
Jiwa dan raga mereka sehingga mereka gugur dalam keadaan syahid. Sehingga
mereka layak mendapatkan sesuatu hal teristimewa yaitu surga. Kesyahidan
mereka perlu kita contoh untuk diterapkan dalam kehidupan kita.
Memperjuangkan kalimatullah tidak hanya dalam peperangan saja melainkan
masth banyak jalan lain yang dapat kita lakukan untuk menegakkannya.

XVii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw untuk
diberlakukan oleh semua umat manusia. Ajaran-ajarannya tidak terbatas oleh
ruang waktu (salihun likulli zaman wa makan). Islam_sebagai agama yang
universal, mempunyai dua sumber pokok ajaran yaitu al-Qur’an dan Hadis Nabi
Muhammad saw.

Dalam al-Qur’an Allah memerintahkan manusia merenungkan segala
sesuatu yang telah diciptakan-Nya dengan maksud agar manusia dapat mengambil
manfaat sebagai bekal dalam kehidupan di dunia. Karena Allah menciptakan
sesuatu tidak dengan sia-sia. Di antara Maha karya Allah adalah manusia itu
sendiri. Banyak sekali ayat al-Qur'an yang menerangkan bahwa Allah
menciptakan manusia dari tanah. Tetapi Allah memberitahukan kepada kita
bahwa titik terpenting dalam penciptaan ini adalah Dia meniupkan ruh ke dalam
ciptaan-Nya itu. Sehingga Allah menjadikannya sebagai makhluk yang berbeda di
antara semua makhluk.

Dengan demikian Allah SWT menciptakan manusia dengan dua unsur
yang berbeda yaitu unsur material dan unsur non material dimana kedua unsur
tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengna yang lainnya. Dua unsur di atas
merupakan dua esensi pokok, dan dengan keduanya itu manusia hidup. Ruh
merupakan sumber eksistensi kehidupan manusia. Misteri ruh merupakan masalah

yang menyita perhatian manusia dari dahulu sampai sekarang. Bukan hanya para



ulama, melainkan para filosof pun senantiasa membicarakan tentang ruh dan
rahasianya. Pembahasan ini telah menjadi misteri baik bagi para ulama maupun
para filosof. Bagi -nereka, ruh merupakan suatu yang masih dan terus akan misteri
dan menjadi pembicaraan yang tidak akan habis-habisnya.

Para ulama berpendapat bahwa hakikat ruh tidak mungkin bisa diketahui.
Ruh atau arwah bukanlah merupakan alam materi, tapi alam ruhani, yang dalam
ilmu tasawuf disebut dengan alam malakut. Alam malakut merupakan alam
tersendiri, tidak tunduk kepada sebab dan akibat, tidak berwarna dan tidak
membutuhkan ruang dan tempat, bahkan tidak tertembus oleh otak berfikir.!

Persoalan bagaimana ruh dapat memberikan kehidupan kepada tubuh
manusia, bagaimana dapat berpengaruh kepada pemikiran dan perasaan manusia.
Dan bagaimana ia datang, bagaimana ia pergi keadaan setelah manusia
meningggal, di mana ia berada serta kemana ia perginya? Semuanya itu adalah
persoalan yang tidak ada kesepakatan di antara para filosof kuno, modern dan para
teolog dari berbagai agama.

Sebagaimana ﬁgman Allah SWT. dalam surat al Isra 85:

TG Y1 e (e fAf Ly I i e 2 B, 50N 00 ESEG

Artinya:

“Dan mereka bertanya tentang ruh. Katakanlah “ruh itu termasuk urusan
Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.”

Dari ayat di atas sedikit banyak memberikan gambaran bahwa

pengetahuan tentang ruh adalah khusus bagi Allah, artinya hanya Allah yang

' Halimuddin. SH, Kehidupan di Alam Barzakh (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 2

2Q.S . al-Isra(17):85



mengetahui. Sehingga permasalah ruh (arwah) ini tidak terjangkau oleh ilmu dan
tidak tertembus oleh kemampuan berfikir. Oleh karena itu permasalahan tentang
ruh ini yang penting adalah menggunakan iman bukan rasio.

Hujjatul Islam Al-Ghazali r.a. dalam kitabnya Al-Madlun As-Saghir
mengemukakan:

“Sesungguhnya rahasia ruh itu Rasulullah saw belum diizinkan untuk
membukanya kepada orang yang belum pantas untuk memahaminya. Bila anda
memang telah pantas untuk memahaminya maka dengarkanlah. Bahwa ruh itu
bukanlah benda hitam, atau ilmu dalam orang yang berilmu. Tetapi ruh itu adalah
benda yang tidak melekat dan dapat diketahui wujud bendanya dan penciptaannya
serta dapat menemukan hal-hal yang masuk akal. Namun Rasulullah Saw masih
dicegah menjelaskan tentang rahasianya, karena akal tidak mampu
memahaminya”.3

Terlepas dari permasalahan bagaimana hakekat ruh, sepantasnya
kepercayaan akan adanya ruh perlu ditananmkan, karena hal ini telah diterangkan
baik melalui wahyu maupun hadis Muhammad saw. Dan yang menjadi
permasalahan pada pembahasan pada kajian ini adalah bagaimana dan di mana
ruh berada ketika meninggalkan tubuh manusia?. Dan apakah antara orang yang
masih hidup dapat melakukan hubungan, berdialog, dengan ruh orang-orang
sudah meninggal?. Karena Al-Qur’an sendiri tidaklah menjelaskan hal yang
demikian secara rinci sehingga perlunya kajian dengan meninjau hadis
Muhammad saw.

Banyak Hadis Nabi Saw. menyebutkan tentang keadaan ruh manusia

setelah mati. Oleh karena itu pemahaman hadis mengenai kehidupan ruh setelah

meninggalkan jasadnya merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan. Hal ini

* Abdurrazaq Naufal, Hidup di Alam Akhirar, (Jakarta: Rineka Cipta 1992). hIm. 20-21



dilakukan agar dapat membuka wacana keislaman yang benar-benar berdasarkan

Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw.

Dengan demikian perlu kiranya mengetahui hadis yang akan dijadikan
landasan utama dalam memahami tentang kehidupan tuh setelah kematian,
dimana dan kemana ruh akan menetap setelah berpisah dengan tubuhnya dalam
dunia yang sangat terbatas ini. Dan apakah ruh tersebut dapat berhubungan
dengan yang masih hidup?. Di antara hadis yang menerangkan tentang keadaan
ruh di alam barzakh adalah pada waktu Rasulullah bersabda di atas kuburan
orang-orang kafir yang mati di perang Badar. Hadis tersebut diriwayatkan oleh
Anas bin Malik sebagai berikut:
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Artinya:

“Dart Anas ra. la berkata: telah mendengar orang-orang Islam pada suatu

malam di sebuah sumur (lembah) badar, dan Rasulullah saw berdir

menyeru: “Wahai Abu Jahal bin Hisyam, wahai Syaibah bin Rabi’ah,
wahai Utbah bin Rabi’ah, wahai Umayah bin Khalaf, Apakah kalian
semua mendapatkan hal-yang dijanjikan Tuhan kalian secara nyata? Maka
sesungguhnya aku telah menemukan apa yang dijanjikan Tuhanku
kepadaku secara nyata. Mereka berkata: Wahai Rasulullah “Apakah
engkau menyeru kepada suatu kaum yang telah menjadi bangkai?” Maka
Rasulullah saw menjawab “kalian tidaklah bisa mendengar terhadap apa

yang kukatakan melebihi pendengaran mereka akan tetapi mereka tidak
mampu untuk menjawabnya.”

Hadis di atas mengisyaratkan bahwa orang-orang yang sudah meninggal

dapat mendengarkan ucapan yang ditujukan kepada mereka. Tapi sebaliknya

* CD.Mausuah al-Hadis al-Syarif (Kutub al-Tis ah) Sahih Muslim, Hadis no.5121



orang yang masih hidup tidak mampu mendengarkan mereka. Dengan demikian
kemampuan mereka mendengar ucapan Nabi saw. merupakan tanda bahwa
mereka masih ada meskipun jasadnya telah dikubur. Dan dalam hadis di atas juga
mengisyaratkan bahwa ada batasan antara yang hidup dan mati. Sehingga diantara
keduanya tidaklah mungkin mengadakan dialog. Namun kalau melihat kenyataan
yang ada dalam masyarakat, mereka masih banyak yang mempercayai bahwa
seseorang mampu berdialog dengan ruh orang yang sudah meninggal melalui
media dengan memanggilnya melalui beberapa ritual khusus ataupun sebuah
permajnan.

Sebagaimana salah satu permainan yang mampu memanggil ruh orang
yang sudah meninggal. Permainan tersebut biasa kita sebut dengan “jelangkung”.
Apakah permainan semacam ini benar-benar mampu menghadirkan ruh orang
yang sudah meninggal atau tidak?. Ini hanyalah salah satu contoh konkret yang
ada dan berkembang dalam masyarakat hingga sekarang ini.

Hadis lain yang sekiranya perlu dijadikan objek kajian ini serta penguat
dari hadis tersebut di atas adalah hadis Nabi saw. ketika perjalanan Isra’ Mi’raj
Nabi Saw. Dalam peristiwa tersebut diterangkan bahwa beliau bertemu dengan
para Nabi terdahulu yang telah meninggal. Sehingga hal ini mengindikasikan
bahwa ruh orang-orang yang telah meninggal, para Nabi terdahulu tetap ada. Serta
pada peristiwa tersebut Nabi juga melakukan dialog dengan arwah para Nabi.
Hadis tersebut salah satunya diriwayatkan oleh Ibnu ‘ Abbas sebagai berikut:
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Artinya:

“Hadis Ibnu Abbas ra. Dari Nabi saw beliau bersabda: “Aku melihat nabi
Musa as. ketika aku melakukan perjalanan pada suatu malam (isra’)
seperti seorang yang coklat rupanya yang tinggi lagi keriting seolah-olah
dia lelaki dari golongan (suku) Syanuah dan aku juga melihat nabi Isa as
orangnya sedang tidak terlalu tinggi dan tidak pendek, sedang bentuk
badannya berkulit putih kemerah-merahan dengan rambut di kepala yang
begitu lurus dan aku melihat Malik penjaga neraka dan Dajjal, dalam
beberapa ayat (bukti kebesaran) Allah SWT yang telah diperlihatkan
kepadaku. Karena itu jangan ragu anda pasti akan bertemu pada-Nya.”

Selain disebutkan dari hadis di atas perlu juga memaparkan Hadis lain
yang untuk menguatkan kedudukan hadis di atas. Dalam hal ini penulis akan
mengambil Hadis yang berkenaan dengan keberadaan ruh para syuhada’,

sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud r.a. sebagai berikut:
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Artinya:
“Ruh-ruh mereka berada di dalam tembolok burung hijau. Ruh itu
mempunyai lampu yang tergantung di ‘arsy dan bebas keluar dari surga
sesuka hatinya dan beristirahat pada lampu-lampu itu kemudian Tuhan
mereka muncul menampakkan diri pada mereka, lalu bertanya, “apakah
kalian menginginkan sesuatu?” Mereka menjawab, “Apalagi yang kami
inginkan, sedang kami bebas keluar dari surga sekehendak kami?” hal ini
ditanyakan sampai tiga kali. Mereka berpikir tidak akan meninggalkan
(kesempatan) untuk meminta, mereka berkata, “Wahai Tuhanku. Kami
ingin ruh kami dikembalikan kepada jasad kami hingga kami gugur di

*  Muhammad Fuad ‘Abdul Bagqi, A/-Lu'lu’ wal Marjan penj. H. Salim Bahreisy,
(Surabaya: Bina Ilmu. 1996), hlm. 63.

° CD.Mausuah al-Hadis al-Syarif (Kutub al-Tis ‘ah) Sahih Muslim, Hadis no.3500



jalan-Mu sekali lagi. ” Ketika Tuhan melihat bahwa mereka sudah tidak
punya keinginan (selain dari itu) mereka pun ditinggalkan.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Hadis di atas menerangkan
tentang tempat ruh para syuhada’ berada dalam kelembutan perut burung hijau di
bawah cahaya lampu kendil yang bergantungan di Arasy.

Selain dari pada hadis-hadis yang tercantum di atas masih banyak lagi
hadis yang setema dengan hadis tersebut. Dengan mengumpulkan dan
mempertimbangkan hadis lain maka akan dapat dipaham}' secara menyeluruh.
Oleh karena itu, pemahaman kembali hadis-hadis yang berkaitan dengan tema
tersebut perlu dilakukan, diharapkan untuk dapat membuka wacana-wacana baru

dalam Islam.

B. Rutnisan Masalah
Berangkat dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah di atas, agar
dalam penelitian ini lebih terarah pembahasannya dan mendapatkan gambaran
secara menyeluruh, maka sangat penting untuk merumuskan pokok
permasalahannya yakni:
1. Bagaimana pemaknaan atau interpretasi terhadap hadis-hadis tentang
tempat ruh di alam barzakh dengan metode ma’ani al hadis ?.
2. Bagaimana sikap seorang muslim dalam mengimplementasikan pesan
moral yang terdapat dalam redaksi hadis tentang tempat ruh di alam

barzakh tersebut ?.



C.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan khusus dalam penelitian tentang Tempat Ruh di Alam Barzakh ini

diantaranya sebagai berikut:

1.

D.

Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang hadis-hadis
tersebut dengan metode ma’ani al hadis.
Untuk mengetahui relevansi hadis-hadis tersebut dengan pamahaman
masyarakat sekarang ini
Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut.
Untuk memenuhi salah satu syarat akademis guna memperoleh gelar
sarjana Strata Satu dari Fakultas Ushuluddin Universitas Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Untuk memberikan gambaran kepada masyarakat tentang fenomena ruh
pasca kematian dan kehidupan setelah mati sehingga dapat menimbulkan
keyakinan bahwa seseorang itu pasti akan mempertanggungjawabkan atas
apa yang telah diperbuat di dunia.
T:aah Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, buku-buku yang membahas tentang tempat

ruh di alam barzakh sulit didapatkan. Adapun kajian yang berkaitan dengan

skripsi ini sudah banyak dibahas oleh para ulama-ulama terdahulu. Misalnya kitab

karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah yaitu kitab ar-ruh i kalam ‘ala arwah al-amwat

wa al-ahya’. Di dglam Kkitab tersebut, Ibnu Qayyim mengelaborasikan persoalan

ruh secara luas dan panjang lebar. Penjelasan ruh dan keadaannya ketika terlepas



dari tubuh manusia setelah mengalami kematian, keadaan ruh di alam barzakh,
ketika dibangkitkan dan ruh itu qadim (kekal) atau makhluk (baru). Menurutnya
bahwa ruh ketika meninggalkan tubuh manusia pada saat kematian, ia merupakan
sesuatu yang mempunyai dinamika yakni kekuatan yang bekerja terus-menerus
dan aktif dimana sewaktu-waktu siap untuk bangkit.”

Lebih lanjut, beliau menyatakan bahwa ruh merupakan sifat, karena dalam
al-Quran Allah memberinya sifat dengan “masuk (Q.S 89: 27-30), keluar,
digenggam dan diwafatkan (Q.S 6: 93,Q.S 32: 11)”. Di alam barzakh, ruh
merasakan nikmat dan azab, meskipun ia sendiri tidak terputus sama sekali
dengan tubuhnya. Sedangkan di akhirat, ruh dan badan sekaligus akan merasakan
nikmat dan azab.®

Kemudian buku Alam Kubur karangan Ali Chasan Umar. Dalam buku ini
beliau mengolaborasikan berdasarkan keterangan hadis-hadis yang ia kutip
tentang tempat-tempat ruh di alam barzakh. Dalam pernyataannya bahwa tempat
kediaman ruh di alam barzakh itu ada delapan tempat atau tingkatan. Di
antaranya, ada ruh yang bertempat di A’la ‘illiyyin yaitu tempat yang tertinggi dan
ruh yang berkumpul dengan malaikat. Mereka itu adalah ruh para Nabi.

Namun dalam golongan inipun terjadi tingkatan sendiri-sendiri,

sebagaimana yang pernah dilihat Rasul pada nerjalanan Isra’ Mi’raj. Ada pula ruh

7 Syamsu Ad-Din Abi Abdillah Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Ar-Ruh fi kalam ‘ala al Arwah
wa al Amwat (Jakarta: Syirkah Dinamika Barkah Utama, t.th.), him. 41,

8 Ibid, him. 66.
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yang berdiam di tempat yang panas berwujud tungku api. Tempat ini adalah
tempat bagi ruh orang-orang yang ahli zina, baik perempuan maupun laki-laki.”

Kemudian buku Kehidupan di Alam Barzakh karangan Halimuddin.
Dalam buku ini menjelaskan kehidupan ruh ketika di alam barzakh. Beliau
menjelaskan tentang keadaan di alam barzakh ini mulai dari peristiwa-peristiwa
yang dialami seseorang di waktu malaikat maut mencabut nyawa hingga ruh
tersebut melihat mayatnya dimandikan, dikafani dan dibawa ke pekuburan dan
beliau juga menjelaskan tentang adanya siksaan di alam barzakh. Dalam bukunya
ini beliau juga menerangkan tentang tempat ruh bagi para Nabi, ulama hingga ruh
orang kafir. "’

Kemudian buku Memanggil Ruh dan Menaklukkan Jin: antara Mitos dan
Realitas karangan Majdi Muhammad Asy-Syahawi. Buku ini sedikit banyak
menjelaskan tentang masalah ruh dan rahasianya. Beliau menjelaskan secara
mendalam tentang persoalan apakah benar ruh dapat dipanggil dan yang datang
itu betul-betul ruh orang yang dipanggil itu. Dalam hal ini beliau hendak
memperjelas dan membenahi pengertian seputar persoalan ini agar pengertian
tentang hal tersebut tidak berakibat pada rusaknya iman.

Buku lain yang dapat menambah referensi untuk pembahasan ini adalah
buku Alam Barzakh karya Dalimi Lubis. Sebelum menjelaskan persoalan alam
barzakh, Dalimi Lubis menawarkan tentang ukuran pembenaran dari suatu hadis.

Menurutnya, hadis dianggap benar bila isinya sesuai dengan kenyataan dan sesuai

® Ali Chasan Umar, 4lam Kubur (Semarang; Toha Putra, 1979), him. 125-128.

" Halimuddin, Kehidupan.. him. 4
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dengan firman Allah. Kemudian, setiap persoalan yang rasional maupun
irrasional, kebenarannya disandarkan oleh penilaian Al-Qur'an.!' Menanggapi
hadis-hadis yang menerangkan tentang siksa barzakh, ia berpendapat bahwa
hadis-hadis tersebut bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, karena al-Qur’an
tidak menerangkan mengenai sifat-sifat ruh itu, seperti tempatnya, besarnya
(volumenya), hidup matinya, dan lain sebagainya.'? Dan al-Qur’an menerangkan
tentang tempat dan pembalasan terhadap perbuatan manusia hanya terjadi ketika
di dunia dan akhirat, bukan di alam barzakh."’

Kemudian dalam Alam Barzakh dan Perjalanan Ruh setelah Kematian
karya Imam Zainuddin Ibnu Rajabal-Baghdadi memuat tentang permasalahan
penting seputar kematian dan alam barzakh, yang disertai di dalamnya beberapa
pendapat para ulama dan hadis-hadis yang mendukung pada pendapat-pendapat
mereka.

Sebenamya masih banyak buku-buku yang membahas tentang pemahaman
terhadap realitas yang kehidupan pasca kematian yang sekiranya akan senantiasa
relevan dan signifikan bagi pemahaman setiap individu. Terlepas dari berbagai
macam bentuk pengungkapan dan metode yang mereka gunakan terhadap
pemahaman hal tersebut yang diuraikan dalam tiap-tiap pokok bahasannya,
masing-masing dari para penulis buku-buku itu mempunyai tujuan tertentu sesuai

dengan hal yang melatar belakanginya. Akan tetapi, mereka tidak menyebutkan

" Dalimi Lubis, Alam Barzakh (dlam Kubur) (Jakarta: Ghalia Indonesia, cet. II, 1985),
hlm. 156-158.

12 1bid, hlm, 133,

13 Ibid_ him. 100.
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tujuan itu secara nyata. Secara garis besar tujuannya bukanlah semata-mata hanya
memahami makna kehidupan pasca kematian melainkan juga memaknai hakikat
kehidupan yang ada dalam rangkaian sejarah perjalanan hidup di dunia yang fana
ini,

Di antara para ulama yang telah menulis seputar permasalahan kematian
dan kondisi alam kubur, adalah Imam al-Qurtubi dalam bukunya: Tazkirah fi
Ahwali al-Mauta wa Umauari al-Akhirah, yang kemudian diringkas dalam: A/-
Tazkirah al-Fakhirah fi Ahwali al-Maut, Jmam al-Suyuti dalam bukunya: Syarhu
al-Suduri Bisyarhi Hali al-Mauta wa al-Qubur, yang kemudian telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Ziarah ke Alam Barzakh.

Dari beberapa buku yang telah dipaparkan di atas tentu saja masih banyak
buku yang membahas tentang ruh yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan

oleh penulis, yang mana buku-buku tersebut belum tersentuh oleh penulis.

E. Metode Penelitian

Untuk mencapai hasil yang optimal, sistematis, metodis, juga secara moral
dapat dipertanggungjawabkan, maka sebuah penelitian haruslah mempunyai
metode tertentu sebagai sebuah sistem aturan yang menentukan jalan untuk
mencapai pengertian baru pada bidang ilmu pengetahuan tertentu.

Adapun langkah-langkah metodis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Metode Pengumpulan Data
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Jenis penelitian ini bersifat penelitian pustaka (library research) karena
data yang digunakan berasal dari bahan-bahan kepustakaan. Pengumpulan data ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer merupakan
sumber utama berupa teks-teks hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis,
sedangkan data sekunder terdapat pada kitab-kitab syarah dan buku-buku yang
membahas secara mendalam tentang sisi kandungan hadis tentang Tempat ruh di

alam barzakh.'

b. Metode Analisa Data

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah pengolahan
data-data tersebut sehingga penelitian dapat terlaksana secara rasional, sistematis
dan terarah. Adapun metode yang penulis gunakan adalah metode deskriptif-
analitik.

Dengan cara deskriptif'> dimaksudkan untuk menemukan nilai-nilai yang
terkandung dalam hadis tersebut. Dalam hal ini, maksud dari kandungan hadis
diuraikan sebagaimana adanya sebagai upaya generalisasi makna yang terkandung
dalam seluruh teks-teks hadis. Sedangkan metode analitis'® yaitu menjelaskan

hadis-hadis Nabi tentang tempat ruh dialam barzakh dengan memaparkan segala

" Winarno Surakhmad, PengantarPenelitian llmiah, cel. Vii (Bandung: Tarsito, 1982),
hlm.140.

' Ibid, him. 65.

' Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: YPI al-
Rahmah, 2001), him. 29.
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aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-makna
yang tercakup didalamnya.

Adapun teknik operasional penelitian ini menggunakan langkah kerja
ma”anil hadis sebagai berikut:'’

A. Kritik Historis; yaitu menentukan validitas dan otentitas hadis dengan
menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama
kritikus hadis. Dengan langkah sebagai berikut:'®

1. Takhrij al Hadis; yaitu menelusuri hadis sampai kepada sumber asalnya
untuk menemukan secara utuh hadis yang satu tema.

2. [I’tibar, yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, sehingga dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain atau
tidak.

3. Meneliti Sanad dan Matan hadis.

Adapun langkah-langkah untuk meneliti sanad hadis yaitu: 1) sanad
bersambung, 2) periwayat bersifat adil, 3) periwayat bersifat dabit, 4)
Terhindar dari kejanggalan(syuzuz), 5) terhindar dari cacat (‘illar).
Sementara langkah untuk meneliti matan yaitu: 1) Terhindar dari

kejanggalan(syuzuz), 2) terhindar dari cacat (‘i/lat).

'” Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him, 155.

'8 M. Syuhudi Ismail, MetodologiPenelitian Hadis Nabi (Jakatta: Bulan Bintang,1992),
hlm. 54-63.
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B. Kritik Eidetis; yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
autentisitas hadis.' Hal ini memuat beberapa langkah utama sebagai
berikut:

a) Analisis Isi, yaitu pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui
beberapa kajian, yaitu kajian linguistik®®; kritik historis, kajian tematis-
komprehensif (yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang
memiliki tema yang relevan dengan tema hadis yang bersangkutan,
dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif), dan
kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan konfirmasi makna yang
diperoleh dengan petunjuk al-Qur’an.

b) Analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang tercakup
dalam hadis yang inti dan esensi makna dari sebuah hadis.

¢) Kiritik praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki

makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek

penelitian, maka sistematika pembahasan disusun sebagai berikut;

** Musahadi Ham, Evolusi Konsep... him. 157-159.

? Disini menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan,
karena setiap teks hadis ditafsirkan dalam bahasa asli, yaitu bahasa Arab.



16

Bab satu adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, metode penelitian, telaah pustaka dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berusaha memaparkan pengertian ruh dan alam barzakh.. Hal
ini dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum tentang pengertian
keduanya menurut para ulama, baik klasik maupun kontemporer, dan filosof,
sehingga dapat menjadi pijakan dasar dalam menganalisa seputar persoalan tema
yang dibahas dalam penelitian ini.

Bab ketiga memaparkan telaah redaksional hadis yang meliputi: teks-teks
hadis tentang tempat ruh di alam barzakh, nilai kehujjahannya, dan pemaknaan
hadis-hadis. Ketiga sub pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui teks-teks
hadis, baik dari sudut redaksionalnya maupun maksud dan substansi makna yang
terkandung didalamnya.

Bab empat berisi analisa hadis-hadis tentang tempat ruh di alam barzakh
secara lebih mendalam sesuai dengan konteks historisnya, psikologis dan
relevansinya dalam konteks kekinian. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
secara komprehensif tentang kandungan hadis tersebut dari beberapa sudut
pandang, sehingga dapat tercapai kontekstualisasi dalam zaman sekarang.

Bab lima merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan,

sekaligus menjadi jawaban atas perumusan masalah, saran-saran dan penutup.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut ini sekumpulan kesimpulan dari skripsi ini :

1.

Ketika orang-orang bertanya-tanya tentang ruh kepada Nabi Allah
SWT memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk menjawab: “ruh itu
urusan Rabb-ku”. Ilmu manusia yang dangkal, lalu muncul rasa ingin
tahu tentang ruh. Kemudian Allah SWT menerangkan tentang hal
tersebut dalam satu rangkaian ayat yaitu Q.S al-Isra’(17): 85. Setelah
itu banyak sekali orang-orang yang mencoba membahas tentang ruh
dan seluk beluknya dalam berbagai versi dengan menggunakan sudut
pandang masing-masing. Hal tersebut dilakukan untuk mencoba
menjawab ketidakpuasan mereka terhadap permasalahan yang sangat
sulit ini, dengan berbagai usaha yang dirangkai dengan berbagai
disiplin ilmu masing-masing peneliti sehingga menimbulkan
kesimpulan sementara yang berbeda-beda. Ini adalah bukti bahwa ruh
merupakan misteri yang belum dapat sepenuhnya dapat diungkapkan
oleh manusia. Sehingga pengetahuan tentang ruh tersebut hanya
sebatas mengenal pada pengertiannya saja, adapun hakikat dari ruh itu
sendiri tidak dapat diungkapkan kecuali oleh Yang Maha Kuasa karena
kemampuan manusia yang sangat terbatas. Dengan bersandarkan
kepada al-Quran dan Hadis sebagai sumber utama akan mendapatkan

pemahaman yang lebih akurat tentang ruh. Sehingga pengetahuan yang
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didapati melalui sumber-sumber tersebut tidak bersifat spekulatif.
Pemahaman terhadap hadis-hadis tentang tempat ruh di alam barzah
bukan hanya sekedar meraba atau mereka-reka akan keyakinan
terhadap hal-hal yang kasat mata saja akan tetapi lebih dititikberatkan
pada eksistensi atau keberadaan ruh tersebut di alam barzakh.

. Dalam melakukan interpretasi terhadap sebuah hadis seyogyanya tidak
menafsirkan hadis secara bebas sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensip Dalam skripsi ini sedikit menyinggung
tentang tempat ruh pasca kematian sebuah gambaran yang sangat jelas
bahwa kematian bukanlah merupakan akhir dari segala-galanya,
melainkan merupakan fase awal untuk menghadapi kehidupan yang
tebih luas dan menjelaskan bahwa kehidupan di dunia ini merupakan
lahan bagi semua untuk menjadi manusia yang lebih bermanfaat bagi
orang lain sebagai individu maupun dalam bermasyarakat. Hasrat
untuk lebih meningkatkan amal sholeh hendaklah selalu ditanamkan
karena setiap apa yang telah dilakukan akan dipertanggungjawabkan
kelak i akhirat nantinya serta setiap orang akan mendapatkan yang
setimpal dengan apa yang telah dilakukan di dunia. Sebagaimana
keterangan hadis tentang balasan yang didapatkan oleh para syuhada,
dengan semangat, keikhlasan, kepatuhan serta penuh pengorbanan
untuk menegakkan kalimatullah telah mendapatkan ganjaran yang
setimpal. Hal itu bukan hanya jihad di peperangan, akan tetapi jihad

dalam arti luas. Realisasi dalam kehidupan nyata atas keyakinan yang
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sudah tertanam dalam hati seseorang yang demikian itu, setidaknya
akan meningkatkan mutu kehidupan kita agar kita selalu dalam jalan-

Nya.

B. Saran-saran

1. Setelah mengetahui gambaran tentang ruh dan seluk beluknya beserta
dalil dalil yang menyertainya, setidaknya hal itu akan menambah
wawasan dalam menyikapi segala sesuatu yang sekiranya terlihat
absurd, maka seyogyanya tidak perlu terlalu gegabah menilai atau
memutuskan bahwa inilah yang paling sempurna dan paling benar.

2. Kematian merupakan sesuatu yang menjadi momok dan paling
menakutkan bagi kebanyakan mahluk hidup, padahal konsekuensi dari
kehidupan adalah adanya kematian, keyakinan akan kematian sudah
pasti terjadinya, akan tetapi kematian dan kehidupan setelahnya di
ahirat nanti masih merupakan rahasia bagi umat manusia. Datangnya
maut yang menimpa seseorang dengan berbagai macam cara yang
harus dilewatinya masih merupakan misteri Ilahi. Dari sini sudah
sewajarnya bersiap-siap sedini mungkin untuk menjemput maut
sebagai perwujudan keyakinan kita manusia beragama.

3. Kajian—kajian yang bersifat metafisik memang sangat sulit untuk
dijelaskan secara detail dan ini merupakan sebuah bukti kebenaran
akan tirman Tuhan Q.S Al-Isra’(17): 85, bahwa ilmu tentang ruh dan

alamnya itu yang diberikan Tuhan sangatlah sedikit. Akan tetapi hal
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seperti ini tidaklah menyurutkan minat untuk mencoba mengungkap
rahasia Allah SWT. Semoga dengan memanfaatkan potensi akal yang
teramat kecil dan terbatas ini akan menambah keimanan dan kayakinan
terhadap bukti-bukti kebenaran ciptan Tuhan setelah diberi wawasan
yang teramat sedikit ini.

4. Kepada para pembaca, tulisan ini bukanlah hasil final terhadap suatu
kajian. Untuk itu, sangat kami harapkan adanya pembenaran dan
koreksi untuk mendapatkan sebuah hasil yang lebih maksimal dalam
melihat berbagai persoalan yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut di atas. Menarik sekali sebenarnya pengkajian mengenai hal-
hal seperti ini. Maka dari itu sudah sewajarnya optimalisai penggunaan
potensi sebagaimana mestinya tanpa menafikan apa yang ada di

sekeliling dan selalu menyerti kita.

C. Penutup

Al-hamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT dengan
terselesaikannya skripsi ini setelah melewati berbagai macam kendala, tantangan
dan hambatan yang dengan rahmat dan kasih sayang kami diberikan kekuatan
hingga terselesaikannya skripsi ini dengan lebih baik.

Terimakasih kami ucapkan kepada bapak pembimbing yang telah
membimbing kami dari awal hingga akhir skripsi ini yang dengan bimbingan dan

arahan dari beliau, skripsi ini dapat terselesaikan. Tidak lupa kami ucapkan
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terimakasih kepada semua pihak terkait yang telah membantu baik segi moral
maupun material, jazakumullahu ahsan al-jaza’.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat sebagaimana mestinya.
Amin.

Wassalam.
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